Kompetensi Pedagogik Guru Kelas II dalam Pembelajaran di SD Negeri 1 Temuireng by Wahyu Sadewa, Sukmawan & , Dra. Ratnasari Diah Utami, M.Si.,
KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU KELAS II SEKOLAH 











Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata I 















PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 






KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU KELAS II SEKOLAH 




































KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU KELAS II DALAM 
PEMBELAJARAN DI SD NEGERI 1 TEMUIRENG 
 
OLEH 
SUKMAWAN WAHYU SADEWA 
A 510130260 
 
Telah dipertahankan di depan Dewan Penguji 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas M uhammadiyah Surakarta 
Pada hari Kamis, 20 Februari 2020 




1. Dra. Ratnasari Diah Utami, M.Si. ( ) 
 (Ketua Dewan Penguji) 
2. Drs. Muhroji, M.Si ( ) 
 (Anggota I Dewan Penguji) 
3. Drs. Mulyadi SK, S.H.,M.Pd ( ) 
















Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam publikasi ilmiah ini tidak 
terdapat karya yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu 
perguruan tinggi dan sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau 
pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan orang lain, kecuali secara tertulis 
diacu dalam naskah dan disebutkan dalam daftar pustaka. 
Apabila kelak terbukti ada ketidakbenaran dalam pernyataan saya di atas, 















KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU KELAS II SEKOLAH DASAR 




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kompetensi pedagogi guru kelas II 
dalam 1) pemahaman, 2) perancangan pembelajaran, 3) pelaksanaan 
pembelajaran, 4) evaluasi hasil belajar, dan 5) kompetensi pengembangan peserta 
didik. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Teknik 
pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik 
analisis data menggunakan analisis model interaktif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa: 1) Kompetensi pemahaman guru terhadap peserta didik 
dilakukan melalui identifikasi karakteristik siswa dengan cara interaksi guru 
dengan siswa, 2) Kompetensi perancangan pembelajaran guru dilakukan dengan 
merancang silabus, RPP dan menyiapkan media serta sumber belajar. 3) 
Kompetensi pelaksanaan pembelajaran guru terdiri dari kegiatan awal, kegiatan 
inti dan penutup yang dilaksanakan berdasarkan RPP. 4) Kompetensi evaluasi 
hasil belajar guru dengan menggunakan penilaian autentik yang terdiri dari 
penilaian pengetahuan, sikap dan keterampilan. 5) Kompetensi pengembangan 
siswa dengan cara guru melatih siswa berpikir sendiri, menggali informasi dan 
menemukan solusi sendiri mengenai masalah dari suatu materi, memberikan 
umpan balik, berkomunikasi, dan mengikutsertakan siswa ke berbagai kegiatan 
sekolah. Selain itu, guru menjadi fasilitator dan motivator pembelajaran. 
 
Kata kunci: kompetensi, pedagogik, guru, pembelajaran. 
 
Abstract 
This study aims to determine 1) comprehension competencies, 2) learning design 
competencies, 3) learning implementation competencies, 4) learning outcomes 
evaluation competencies, and 5) student development competencies. This type of 
research is descriptive qualitative research. Data collection techniques using 
interviews, observation, and documentation. Data analysis techniques using 
interactive model analysis. The results showed that: 1) Competence of teacher 
understanding of students is done through the identification of student 
characteristics by means of teacher and student interaction, 2) Teacher learning 
design competencies are carried out by designing syllabi, lesson plans and 
preparing media and learning resources. 3) Teacher learning implementation 
competencies consist of initial activities, core and closing activities carried out 
based on the lesson plan. 4) Competence of evaluating teacher learning outcomes 
using authentic assessments consisting of assessments of knowledge, attitudes and 
skills. 5) Competency development of students by the way the teacher trains 
students to think for themselves, explore information and find their own solutions 
about the problems of a material, provide feedback, communicate, and involve 
students in various school activities. In addition, the teacher becomes a facilitator 
and motivator of learning. 
 
Keywords: competence, pedagogic, teacher, learning. 
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1.  PENDAHULUAN 
Salah satu kompetensi guru adalah kompetensi pedagogik. Menurut Rifma (2016: 
143) kompetensi pedagogik merupakan salah satu kompetensi yang wajib dimiliki 
guru. Kompetensi pedagogik terkait dengan kemampuan guru mengelola 
pembelajaran. Efektivitas pembelajaran yang dilakukan guru antara lain 
ditentukan oleh kompetensi pedagogik. Kompetensi pedagogik guru dapat dilihat 
dari kemampuannya merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, 
melakukan evaluasi, dan melakukan tindak lanjut.  
Secara umum, fenomena di lapangan memberikan indikasi bahwa 
implementasi kompetensi pedagogik guru di sekolah belum sesuai dengan 
harapan. Masih ditemukan guru yang melakukan pembelajaran tanpa perencanaan 
yang jelas, pembelajaran yang belum mengutamakan pengembangan aktivitas dan 
kreativitas peserta didik, pelaksanaan evaluasi yang belum sesuai dengan norma-
norma yang berlaku, serta kegiatan tindak lanjut yang belum optimal. Kondisi ini 
akan menggiring peserta didik menuju titik kegagalan. 
Kompetensi pedagogik yang harus dikuasai guru meliputi pemahaman 
guru terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi 
hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai 
potensi yang dimilikinya termasuk guru di SD Negeri 1 Temuireng. SD Negeri 1 
Temuireng saat ini juga melaksanakan ketetapan kurikulum baru sebagaiman 
sekolah dasar lainnya. Guru SD Negeri 1 Temuireng harus dapat melaksanakan 
dan menerapkan atas ketetapan perubahan kurikulum 2013 dengan melakukan 
inovasi ataupun pengembangan pembelajaran yang telah menjadi agenda program 
pemerintah. Saat ini tenaga pendidik di SD Negeri 1 Temuireng didukung oleh 12 
guru. Guru di SD negeri merupakan pelaku utama dalam kegiatan pembelajaran 
sehingga dalam pelaksanaannya guru harus dapat melakukan pembelajaran di 
sekolah. 
Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas bawah, yaitu siswa kelas 2 SD 
Negeri Temuireng Klaten. Siswa kelas 2 merupakan awal siswa mengenal lebih 
dekat dengan lingkungan sekolah. Ada transisi adaptasi siswa saat awal mula 
masuk sekolah, dimana pada saat masih kelas 1, siswanya cenderung pendiam dan 
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tidak berani melakukan hal-hal mengganggu ketertiban sekolah. Kondisi ini 
ternyata belum didukung sepenuhnya dengan kesiapan tenaga untuk guru kelas 2. 
Hal ini ditemukan adanya tenaga guru yang sudah masuk usia menjelang purna 
tugas. Tugas guru kelas yang tidak hanya dihadapkan pada karakteristik siswa 
kelas 2, yang mulai aktif tersebut bertambah dengan adanya administrasi 
pembelajaran yang harus diselesaikan guru, yaitu kurikulum 2013. Berdasarkan 
uraian tersebut peneliti tertarik untuk mengangkat tema kompetensi pedagogik 
guru dalam pembelajaran dengan judul “Kompetensi Pedagogik Guru Kelas II 
dalam Pembelajaran di SD N 1 Temuireng”. 
Berdasarkan pemaparan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui kompetensi pedagogi guru kelas II dalam 1) pemahaman, 2) 
perancangan pembelajaran, 3) pelaksanaan pembelajaran, 4) evaluasi hasil belajar, 
dan 5) kompetensi pengembangan peserta didik di SD Negeri 1 Temuireng. 
 
2. METODE 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Menurut Moleong (2016: 6) 
penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan prosedur analisis yang 
tidak menggunakan prosedur analisis statistik atau cara kuantifikasi lainnya. 
Tempat penelitian ini dilakukan di SD N 1 Temuireng yang dilaksanakan mulai 
dari bulan November 2019 sampai dengan Februari 2020. 
Data primer penelitian ini adalah hasil wawancara dan observasi terhadap 
subjek penelitian tentang kompetensi pedagogik guru kelas II dalam pembelajaran 
di SD N 1 Temuireng. Data sekunder penelitian ini adalah dokumen, arsip, dan 
foto dokumentasi terkait kompetensi pedagogik guru kelas II SD N 1 Temuireng. 
Narasumber dalam penelitian ini adalah kepala sekolah dan guru SD N 1 
Temuireng. 
Teknik pengumpulan data melalui tiga metode, yaitu wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Dalam penelitian ini menggunakan uji kredibilitas 
melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Teknik analisis data 
menggunakan teknis analisis model interaktif yang meliputi reduksi data, sajian 
data dan penarikan kesimpulan, yang dilakukan dengan cara interaktif dalam 
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proses menghimpun data (data collecting) pada suatu siklus penelitian (Miles dan 
Huberman, 2008: 16).  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Kompetensi Pemahaman Guru Kelas II terhadap Peserta Didik dalam 
Pembelajaran di SD Negeri 1 Temuireng 
Kompetensi pedagogik pertama yang harus dikuasai guru adalah pemahaman 
terhadap peserta didik. Guru harus memahami karaktersitik peserta didik dan 
prinsip-prinsip perkembangan kepribadian peserta didik agar dapat 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki siswa. Guru Kelas II SD 
Negeri 1 Temuireng, Jatinom Klaten dinilai sudah memahami karakteristik 
peserta didiknya dengan baik. Karakteristik peserta didik kelas II SD Negeri 1 
Temuireng, Jatinom Klaten beragam, ada yang aktif, pendiam dan biasa-biasa 
saja. Guru dapat mengetahui karakteristik peserta didik kelas II pada saat kegiatan 
pembelajaran berlangsung di dalam kelas. Terutama pada saat guru melakukan 
timbal balik pada saat proses pembelajaran berlangsung kepada peserta didik dan 
ketika berdiskusi. Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian dari 
Ma’rifatullah, dkk. (2019) yang menyatakan aspek pemahaman karakteristik 
siswa telah dilaksanakan dengan menggunakan strategi pembelajaran, metode 
pembelajaran, dan materi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa. 
Pemahaman terhadap karakter peserta didik penting, karena berkaitan dengan 
perkembangan peserta didik yang mencakup aspek fisik, moral, spiritual, kultural 
emosional, dan intelektual.  
Guru yang baik memahami bahwa mengajar bukan sekadar berbicara, dan 
belajar bukan sekadar mendengarkan. Guru yang efektif mampu menunjukkan 
bukan hanya apa yang ingin mereka ajarkan, namun juga bagaimana peserta didik 
dapat memahami dan menggunakan pengetahuan dan keterampilan baru (Musfah, 
2012: 32). Dengan demikian, memahami karakteristik peserta didik, dapat 
membantu guru untuk mencari solusi ketika terjadi permasalahan dalam 
pembelajaran. Selain itu, dengan memahami karakteristik setiap peserta didik, 
guru dapat menentukan pendekatan yang tepat diterapkan pada peserta didik.  
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Kompetensi pedagogik mengenai pemahaman peserta didik perlu dikuasai 
guru karena berkaitan dengan struktur pengembangan Kurikulum 2013. 
Karakteristik Kurikulum 2013 dalam Permendikbud No. 67 tahun 2013 tentang 
kerangka dasar dan struktur kurikulum SD/MI, mengembangkan keseimbangan 
antara pengembangan sikap spiritual dan sosial, rasa ingin tahu, kreativitas, kerja 
sama dengan kemampuan intelektual dan psikomotor (Salinan Permendikbud No. 
67 Tahun 2013 tentang Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum SD/MI). 
Pemahaman mengenai kemampuan peserta didik membuat guru dapat 
mengidentifikasi peserta didik mana yang perlu mendapat perhatian lebih 
mengenai pembelajaran.  
 
3.2 Kompetensi Perancangan dan Pelaksanaan Pembelajaran Guru Kelas II 
di SD Negeri 1 Temuireng 
Pemenuhan indikator kompetensi pedagogik yang kedua yaitu perancangan 
pembelajaran. Keberhasilan suatu program atau kegiatan bisa dilihat dari seberapa 
besar persiapan yang direncanakan untuk program atau kegiatan tersebut dengan 
melihat kualitas perencanaan yang telah disusun. Seperti halnya dalam 
pembelajaran, pembelajaran tematik Kurikulum 2013 juga perlu dipersiapkan 
dengan membuat perencanaan. Dalam melakukan perencanaan pembelajaran 
tematik, guru menyebutkan bahwa perencanaan yang dibuat meliputi RPP dan 
media. Arafah dan Sihes (2015) dalam penelitiannya menyatakan perencanaan 
pembelajaran yang baik akan menjadikan pembelajaran yang efektif. Hal ini 
terdiri dari berbagai kegiatan yang berkaitan dengan kebutuhan dan karakteristik 
siswa, di samping itu, cermat dan penuh makna dalam memilih bahan ajar, metode 
dan media pembelajaran yang menarik, yang akan mendukung desain 
pembelajaran yang efektif. 
Rencana pelaksanaan pembelajaran pada hakikatnya merupakan suatu 
sistem, yang terdiri atas komponen-komponen yang saling berhubungan serta 
berinteraksi satu sama lain, dan memuat langkah-langkah pelaksanaannya, untuk 
mencapai atau membentuk kompetensi (Mulyasa, 2009: 102). Maka RPP dalam 
pembelajaran perlu untuk direncanakan sebelum pelaksanaan pembelajaran. 
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Begitu pula dalam Permendikbud No. 65 tahun 2013 tentang Standar Proses 
Pendidikan dan Standar Menengah, menjelaskan bahwa perencanaan 
pembelajaran dirancang dalam bentuk Silabus dan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang mengacu pada Standar Isi. Akan tetapi, pada 
kenyataannya guru belum melakukan rancangan pembelajaran secara maksimal. 
Guru tidak membuat rancangan berupa silabus dan RPP secara tertulis. 
Pengembangan RPP langsung diterapkan pada pelaksanaan pembelajaran.  
Mengenai perencanaan pembelajaran tersebut, pada kelas II, sudah 
dirancang oleh KKG (Kelompok Kerja Guru) yang berpusat di kota Klaten. Jadi 
ada beberapa perwakilan dari guru SD Negeri 1 Temuireng, Jatinom Klaten yang 
tergabung dalam kelompok KKG (Kelompok Kerja Guru) yang berpusat di kota 
Klaten. Sebelum pembelajaran berlangsung, guru kelas II tidak dapat 
menunjukkan RPP. RPP diadakan setelah pembelajaran tematik sudah hampir 
selesai. Dalam hal ini, terdapat ketidaksesuaian antara indikator pertama mengenai 
kompetensi pedagogik yaitu perancangan pembelajaran dengan guru Kelas II SD 
Negeri 1 Temuireng, Jatinom Klaten karena guru tidak melakukan perancangan 
pembelajaran berupa RPP dan silabus. Hal ini bertolak belakang dengan hasil 
penelitian dari Cicek dan Tok (2014) yang menyimpulkan bahwa Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tahunan di negara AS dan Turki disiapkan 
menjelang awal pengajaran dan diserahkan kepada administrasi sekolah pada awal 
tahun ajaran. Rencana pembelajaran tersebut termasuk unit dan topik yang akan 
dibahas sepanjang tahun akademik, mencantumkan tanggal dan waktu yang akan 
digunakan untuk masing-masing RPP. Jadi, seharusnya setiap guru dapat 
menyiapkan perangkat pembelajaran pada awal tahun pelajaran. 
Mengenai media dan sumber belajar, media yang merupakan alat bantu 
guru dalam pembelajaran berfungsi untuk memudahkan guru dalam menjelaskan 
suatu materi dan peserta didik pun akan lebih mudah memahami materi tersebut. 
Teygong, dkk. (2017) dalam penelitiannya menegaskan guru yang secara teratur 
bergantian dan berimprovisasi dengan alat bantu mengajar mampu memberikan 
hasil akademik yang positif tidak seperti mereka yang bergantung pada alat bantu 
pengajaran konvensional lainnya. Media yang digunakan dalam pembelajaran 
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tematik lebih menekankan pada fungsi dari media agar lebih mendorong 
terjadinya interaksi langsung antara guru dan peserta didik dengan lingkungan. 
Media yang bervariasi akan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan 
membuat peserta didik aktif. Namun, guru Kelas II SD Negeri 1 Temuireng, 
Jatinom Klaten, hanya menyiapkan media sebatas gambar-gambar yang disajikan 
lewat layar LCD dan proyektor. Pemanfaatan TIK dalam pembelajaran ini sejalan 
dengan hasil penelitian dari Eady dan Lockyer (2013) yang menunjukkan bahwa 
guru menggunakan TIK untuk mendukung peran mereka dalam menyediakan 
siswa dengan struktur dan nasihat, memantau kemajuan siswa dan menilai prestasi 
siswa. Menggunakan teknologi secara efektif untuk mendorong belajar siswa 
berarti berpikir tentang strategi pembelajaran yang efektif dan pengelolaan kelas 
yang efektif. Jadi, sarana prasarana sekolah yang memadai akan mendukung 
pelaksanaan pembelajaran agar berjalan dengan baik. Jika fasilitas dalam sekolah 
tersebut kurang menunjang, maka akan menghambat terlaksananya pembelajaran 
tematik Kurikulum 2013.  
Sumber belajar yang digunakan guru lebih banyak diperoleh dari internet, 
selain itu juga diperoleh dari buku lama kurikulum KTSP. Fasilitas internet 
tersebut, memudahkan guru untuk memberikan informasi lebih lengkap mengenai 
materi yang diajarkan. Mengingat kembali bahwa dalam pembelajaran tematik, 
materi yang disajikan hanya sebatas garis besarnya saja. Sumber belajar tidak 
hanya cetak yang berbentuk tulisan dan dibukukan, tetapi lingkungan sekitar juga 
menjadi sumber belajar dalam proses pembelajaran, seperti lingkungan belajar, 
alam sekitar, orang, teman sebaya, perpustakaan, peristiwa-peristiwa tertentu. 
Seperti yang disampaikan oleh Arafah dan Sihes (2015) dalam penelitiannya 
bahwa dalam hal perencanaan pembelajaran, guru dapat mencari bahan ajar dari 
internet, merancang media yang menarik menggunakan komputer, serta 
menerapkan tes online sebagai bagian dari evaluasi pembelajaran. 
 
3.3 Kompetensi Pelaksanaan Pembelajaran Guru Kelas II di SD Negeri 1 
Temuireng 
Dalam pelaksanaan pembelajaran yang terdapat pada kompetensi 
pedagogik guru, ada beberapa kegiatan dalam kegiatan pendahuluan yang tidak 
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dilaksanakan oleh guru namun secara garis besar sudah sesuai dengan komponen-
komponen yang terdapat dalam RPP yaitu kegiatan inti dan penutup sudah sesuai 
dengan RPP. Meskipun guru tidak membuat dan mengembangkan rancangan 
pelaksanaan pembelajaran. Seperti yang diungkapkan oleh Majid (2014: 211), 
bahwa dalam kegiatan inti pembelajaran tematik Kurikulum 2013 yang identik 
dengan pendekatan saintifik yaitu terdiri dari kegiatan mengamati, menanya, 
mencoba, mengasosiasi, dan mengomunikasikan. Guru juga melaksanakan 
kegiatan pembelajaran berdasarkan pendekatan saintifik yang terdapat dalam 
Kurikulum 2013 yaitu dalam kegiatan inti yang juga disesuaikan dengan lampiran 
IV Permendikbud No. 81 A tahun 2013 tentang pedoman umum pembelajaran.  
Model pembelajaran tematik yang digunakan yaitu model pembelajaran 
jaring laba-laba (webbed model). Model pembelajaran ini terlihat pada buku guru 
Kemdikbud, yang memetakan setiap KI dan KD serta indikator dalam satu tema 
dan terbentuk seperti jaring laba-laba yang dikenal dengan istilah webbed. Setiap 
temanya sudah dipetakan oleh pusat, guru hanya menerapkan pembelajaran 
dengan mengacu pada tema yang telah disiapkan.  
Pendekatan pembelajaran yang digunakan di kelas II di SD Negeri 1 
Temuireng ini adalah pendekatan saintifik. Pendekatan saintifik yang merupakan 
kegiatan berbasis ilmiah (mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, 
mengasosiasi, mengomunikasikan), tidak hanya sebagai tahapan ilmiah yang 
menuntut peserta didik untuk aktif tetapi juga merupakan suatu kegiatan untuk 
memberi kemudahan peserta didik dalam pelaksanaan pembelajaran agar tercipta 
suasana belajar yang aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan. Hal ini 
sejalan dengan hasil penelitian dari Bentri (2017) bahwa dalam penguasaan 
kompetensi pedagogis, yang terpenting adalah proses pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan saintifik. Pendekatan ini sangat berbeda dalam kegiatan 
pembelajaran yang biasa menjadi kurikulum KTSP. Pendekatan saintifik 
digunakan di seluruh pembelajaran pada kurikulum 2013 yang biasa digunakan 
pendekatan dialogis. Dalam hal ini berarti menekankan pelaksanaan pembelajaran 
harus berangkat dari proses dialogis antar sesama mata pelajaran, sehingga 
melahirkan pemikiran kritis dan terjadinya proses komunikasi.  
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Untuk menciptakan suasana belajar tersebut, tak lepas dengan adanya 
metode yang digunakan oleh guru dalam pelaksanaan pembelajaran. Metode yang 
digunakan guru juga bervariasi, hal ini dimaksudkan untuk menjaga keutuhan 
tema dalam pembelajaran tematik, agar dalam pelaksanaan pembelajaran tematik 
tidak terkesan terpisah-pisah antara mata pelajaran satu dengan yang lain karena 
pembelajaran tematik merupakan pembelajaran dengan mengaitkan beberapa mata 
pelajaran ke dalam satu tema. Metode yang dapat dipadukan antara lain inquiry 
learning, discovery learning, project based learning, problem based learning, 
metode tanya jawab, diskusi, ceramah, dan penugasan. Metode tersebut yang 
terlihat dan diterapkan dalam pembelajaran tematik Kelas II SD Negeri 1 
Temuireng, Jatinom Klaten. Dalam hal ini ketika beberapa metode dipadukan 
maka akan mewujudkan suatu pembelajaran aktif yang menyenangkan. Temuan 
penelitian ini diperkuat dengan hasil penelitian dari Teygong, dkk. (2017) bahwa 
guru yang menggunakan berbagai metode pengajaran dapat memposting hasil 
positif di kelas mereka daripada mereka yang mengandalkan satu metode 
pengajaran. Memadukan metode tersebut, perlu memperhatikan materi dan tema 
yang akan disampaikan. Jadi, dalam pelaksanaannya, perlu disesuaikan antara 
metode dan materi agar materi dapat tersampaikan dengan baik.  
3.4 Kompetensi Evaluasi Hasil Belajar Guru Kelas II di SD Negeri 1 
Temuireng 
Indikator kompetensi pedagogik selanjutnya yaitu penilaian hasil belajar. 
Pemenuhan indikator kompetensi pedagogik ini sangat penting. Salah satu 
penekanan dalam Kurikulum 2013 adalah penilaian autentik (authentic 
assessment). Melalui Kurikulum 2013 ini penilaian autentik menjadi penekanan 
yang serius di mana guru dalam melakukan penilaian hasil belajar peserta didik 
benar-benar memperhatikan penilaian autentik. Permendikbud No. 66 tahun 2013 
tentang standar penilaian, menyebutkan bahwa penilaian hasil belajar peserta 
didik mencakup penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Guru sudah 
melakukan penilaian sesuai dengan tuntutan Kurikulum 2013 yaitu dengan 
menggunakan penilaian sikap, keterampilan dan pengetahuan berdasarkan proses 
dan hasil belajar peserta didik. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian dari 
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Sundayana (2015) dimana pelaksanaan penilaian pembelajaran terdiri dari tiga 
aspek, yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Jadi, dalam Kurikulum 2013 
ini, mempertegas adanya pergeseran dalam melakukan penilaian, yaitu dari 
penilaian melalui tes (mengukur kompetensi pengetahuan berdasarkan hasil saja), 
menuju penilaian autentik (mengukur kompetensi sikap, keterampilan, dan 
pengetahuan berdasarkan proses dan hasil). Guru dituntut untuk melakukan 
penilaian dan evaluasi proses dan hasil baik dari hasil kognitif tes, afektif maupun 
psikomotor.  
Pada penilaian sikap, guru membuat indikator dari masing-masing sikap 
yang ingin dinilai. Penilaian sikap dilakukan dengan observasi atau pengamatan 
oleh guru, penilaian ini disesuaikan dengan KI-1 dan KI-2. Penanaman sikap 
dilakukan oleh guru kepada peserta didik melalui pembiasaan, kebiasaan wajib 
yang dilakukan di SD Negeri 1 Temuireng, Jatinom Klaten, misalnya penanaman 
sikap pada aspek spiritual, peserta didik wajib mengikuti shalat dzuhur berjamaah 
di Masjid dan shalat dhuha. Secara tidak langsung, dengan kebiasaan tersebut 
akan memberikan hal positif kepada peserta didik untuk lebih taat dalam 
beribadah dan akan menumbuhkan sikap sosial yang lebih baik.  
Penilaian pengetahuan (KI-3) atau kognitif, pada penilaian ini dilakukan 
dengan tes tertulis yaitu pada ulangan harian yang dilaksanakan setiap satu 
minggu sekali, Ujian Tengan Semester dan Ujian Akhir Sekolah/ Ujian Kenaikan 
Kelas sebagaimana yang telah ditetapkan oleh Kemdikbud. Pada penilaian soal 
tertulis, misalnya soal uraian yang menghendaki peserta didik mengemukakan 
gagasannya dalam bentuk uraian tertulis dengan menggunakan kata-katanya 
sendiri. William (2013) dalam penelitiannya menyatakan bahwa penilaian untuk 
belajar adalah salah satu cara yang paling ampuh untuk meningkatkan prestasi 
siswa. Ada lima strategi kunci dalam penilaian, yaitu klarifikasi, berbagi dan 
memahami niat dalam belajar; teknik diskusi yang efektif, kegiatan dan tugas-
tugas belajar; mengaktifkan siswa sebagai sumber belajar satu sama lain; 
mengaktifkan siswa sebagai pemilik pembelajaran mereka sendiri; dan umpan 
balik yang menggerakkan kemajuan belajar. 
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Sedangkan penilaian keterampilan (KI-4), standar yang ditetapkan 
pemerintah meliputi: unjuk kerja/ praktik/ kinerja, projek atau produk, portofolio. 
SD Negeri 1 Temuireng, Jatinom Klaten, sudah menerapkan ketiga teknik 
penilaian tersebut. Penilaian autentik ini, merupakan penilaian yang 
memperhatikan perkembangan belajar peserta didik. Jadi, selain guru fokus dalam 
mengajar, guru juga harus mengetahui perkembangan proses belajar pada setiap 
peserta didik untuk menilai kemampuan peserta didik pada aspek sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan.  
 
3.5 Kompetensi Pengembangan Peserta Didik untuk Mengaktualisasikan 
Berbagai Potensi yang Dimiliki Siswa Oleh Guru Kelas II di SD Negeri 1 
Temuireng 
Indikator yang juga perlu dikuasai oleh guru yaitu pengembangan peserta 
didik untuk mengaktualisasikan potensi yang dimilikinya. Pengembangan peserta 
didik dapat diketahui guru ketika guru sudah benar-benar memahami karakteristik 
peserta didik. Guru sudah melakukan pengembangan terhadap potensi yang 
dimiliki peserta didik dan juga mampu mengaktualisasikannya dengan baik.  
Sebelum mengembangkan potensi peserta didik, guru harus memahami 
karakteristik peserta didik terlebih dahulu karena setiap peserta didik dapat 
dipastikan memiliki perilaku dan karakter yang cenderung berbeda. Dalam 
pembelajaran, kondisi ini penting untuk diperhatikan karena dengan 
mengidentifikasi kondisi awal peserta didik saat akan mengikuti pembelajaran 
dapat memberikan informasi penting untuk guru dalam pemilihan strategi 
pengelolaan, yang berkaitan dengan bagaimana menata pengajaran, khususnya 
komponen-komponen strategi pengajaran yang efektif dan sesuai dengan 
karakteristik perseorangan peserta didik sehingga pembelajaran akan lebih 
bermakna.  
Untuk mengetahui karaktersitik peserta didik, mengenai kelemahan dan 
kelebihan yang dimiliki peserta didik, guru melakukannya dengan observasi atau 
pengamatan ketika pembelajaran sedang berlangsung. Melalui pengamatan 
tersebut, maka akan diketahui siapa saja peserta didik yang aktif, pendiam, 
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pemalu atau biasa-biasa saja, serta dengan memberi pertanyaan secara langsung 
kepada peserta didik terkait materi yang sedang diajarkan maka akan diketahui 
siapa saja peserta didik yang mampu menjawab dengan berbagai karakter 
kemampuan belajar yang dimiliki peserta didik.  
Ketika karaktersitik setiap peserta didik telah diketahui oleh guru, maka 
akan memudahkan guru untuk mengatasi kelemahan peserta didik dan 
mengembangkan potensi peserta didik untuk mengaktualisasikan potensi yang 
dimilikinya. Misalnya, terdapat peserta didik yang mempunyai karakter atau sifat 
pendiam, maka seperti inisiatif guru kelas II, untuk membantu peserta didik 
dengan karakter pemalu yaitu dengan melakukan interaksi atau tanya jawab 
kepada peserta didik tersebut pada kegiatan pembelajaran. Hal tersebut bertujuan 
untuk melatih peserta didik yang pendiam untuk lebih aktif dalam kegiatan 
pembelajaran. Oleh karena itu, salah satu kompetensi pedagogik guru adalah 
mengembangkan potensi siswa. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian dari 
Ma’rifatullah, dkk. (2019) bahwa aspek kemampuan guru dalam kompetensi 
pedagogik guru adalah guru dapat mengembangkan siswa untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi mereka walaupun mereka masih terkendala 
oleh berbagai kondisi seperti fasilitas dan infrastruktur yang tidak memadai dan 
masih ada siswa yang tidak disiplin. 
Pada pengembangan potensi peserta didik, guru melakukannya dengan 
mengajak peserta didik berdikusi. Seperti halnya di kelas II SD Negeri 1 
Temuireng, Jatinom Klaten, dalam penempatan posisi tempat duduk sudah di 
setting per kelas terdiri dari lima kelompok belajar, satu kelompok terdapat empat 
peserta didik. Penempatan posisi tempat duduk secara berkelompok, dilakukan 
untuk mendukung pelaksanaan Kurikulum 2013 dalam pembelajaran tematik 
karena pendekatan saintifik dalam Kurikulum 2013 menuntut peserta didik untuk 
aktif. Bentri (2017) dalam penelitiannya menyatakan pembelajaran pada dasarnya 
adalah proses interaksi antara siswa dari lingkungan sehingga terjadi perubahan 
perilaku ke arah yang lebih baik. Dalam pembelajaran, tugas utama guru adalah 
mengkondisikan lingkungan agar dapat mendukung perubahan perilaku dan 
pembentukan kompetensi siswa. 
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4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian kompetensi pedagogik guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran tematik Kelas II SD Negeri 1 Temuireng, Jatinom Klaten tahun 
ajaran 2019/ 2020, maka dapat disimpulkan kompetensi pemahaman guru 
terhadap peserta didik dilakukan melalui identifikasi karakteristik siswa dengan 
cara interaksi guru dengan siswa. Di kelas II tidak ada peserta didik yang 
mempunyai kelemahan fisik tertentu. Kelemahan-kelemahan yang dimiliki kelas 
II, yaitu mengenai karakteristik peserta didik yang mempunyai sifat pemalu atau 
pendiam. Guru mensiasati hal tersebut dengan melakukan tanya jawab secara 
langsung pada saat kegiatan pembelajaran. 
Kompetensi perancangan pembelajaran guru dilakukan dengan merancang 
silabus, RPP dan menyiapkan media serta sumber belajar. RPP Kurikulum 2013 
menggunakan pendekatan saintifik dalam kegiatan inti pembelajaran yang 
menuntut siswa untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran. Media pembelajaran 
yang sering digunakan oleh guru kelas II adalah LCD. Sumber belajar yang 
digunakan guru kelas II adalah buku guru dan buku siswa dari Kemendikbud, 
buku terbitan Erlangga dan Yudhistira, serta internet. 
Guru memiliki kompetensi melakukan pembelajaran guru terdiri dari 
kegiatan awal, kegiatan inti dan penutup yang dilaksanakan berdasarkan RPP. 
Kompetensi evaluasi hasil belajar guru dengan menggunakan penilaian autentik 
yang terdiri dari penilaian pengetahuan, sikap dan keterampilan. Penilaian sikap 
dilakukan dengan cara mengamati sikap peserta didik ketika di sekolah. Penilaian 
pengetahuan dilaksanakan dengan cara memberi soal tertulis maupun lisan atau 
penugasan terhadap peserta didik dan pengamatan pada saat diskusi serta tanyan 
jawab. Penilaian keterampilan berupa unjuk kerja atau produk. Guru di SD Negeri 
1 Temuireng sudah terbiasa menggunakan penilaian autentik. 
Kompetensi pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan 
berbagai potensi yang dimiliki siswa oleh guru dengan cara guru melatih peserta 
didik berpikir sendiri, menggali informasi dan menemukan solusi sendiri 
mengenai masalah dari suatu materi, memberikan umpan balik, berkomunikasi, 
dan mengikutsertakan peserta didik ke berbagai kegiatan sekolah. Selain itu, guru 
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menjadi fasilitator dan motivator pembelajaran dengan cara guru memotivasi 
peserta didik untuk berinteraksi secara aktif. 
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